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2.1 Pembelajaran Matematika di SMP 
Pembelajaran merupakan proses guru yang dirancang dalam menciptakan 
interaksi antara guru dengan siswa dan sumber belajar disuatu lingkungan belajar dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan (Hijrihani & Wutsqa, 2015). Pembelajaran adalah 
kegiatan antara guru dan siswa yang saling berinteraksi dalam memperoleh prestasi 
belajar yang maksimal (Uns, Pratiwi, & Adi, 2014).  Proses pembelajaran memberikan 
penekanan pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi dalam rangka 
menggali dan memahami lingkungan belajar ilmiah (Haryono, 2015). 
Pembelajaran yang dilaksanakan di SMP salah satunya mata pelajaran 
matematika. Matematika merupakan peranan penting dari salah satu bidang pendidikan 
(Fitri et al., 2014). Matematika adalah pembelajaran yang perlu pemusatan pemikiran 
dalam mengenal serta mengingat kembali materi yang dipelajari sehingga siswa mampu 
memahami konsep materi (Hadi & Kasum, 2015). Matematika yaitu sarana komunikasi 
yang singkat, kuat, dan jelas dalam menyajikan informasi dari berbagai cara, 
meningkatkan ketelitian, berpikir logis, dan kesadaran keruangan serta memberi 
kepuasan dalam usaha memecahkan masalah yang menantang (Hadijah et al., 2017). 
Pembelajaran matematika adalah interaksi antar guru dan siswa di kelas dengan 
pembelajaran yang perlu pemusatan pemikiran dalam mengenal serta mengingat 
kembali materi yang dipelajari. 
Tujuan pembelajaran matematika di SMP berdasarkan Kemendikbud RI (2014) 
adalah (1) Memahami konsep matematika (2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam 
penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 




penalaran, serta mampu menyusun bukti (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam matematika dan pembelajarannya (7) Melakukan kegiatan–kegiatan 
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika (8) Menggunakan alat peraga 
sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
Pentingnya pembelajaran matematika di sekolah bisa memberikan siswa kemampuan 
dalam memahami serta menalar hal-hal yang terjadi disekitarnya (Hadijah et al., 2017). 
Dengan adanya pembelajaran matematika yang lebih baik siswa bisa mengkontruksi 
dari pengalaman yang dimiliki mereka (Fitri et al., 2014). 
2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
2.2.1 Definisi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Salah satu model pembelajaran yang bisa dikembangkan dan diadopsi untuk 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yaitu model Problem Based Learning  
(Gunantara et al., 2014). Menurut Paloloang (2014) menyatakan bahwa model PBL 
merupakan pembelajaran yang memfokuskan pada pengalaman pembelajaran yang 
meliputi penyelidikan dan pemecahan masalah khususnya masalah yang ada kehidupan 
sehari-hari. Menurut Gunantara, Suarjana, & Riastini (2014) Problem Based Learning 
merupakan proses pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata. Sedangkan 
menurut Royani & Saufi (2016) PBL yaitu model pendidikan untuk mendorong siswa 
mengenal cara kerja sama dan belajar pada kelompok dalam menyelesaikan masalah 
dunia nyata. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran 
yang memfokuskan siswa dalam memecahkan masalah yang ada pada kehidupan nyata 
atau sehari-hari secara berkelompok.   
Pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk memberikan pola pikir yang 
bebas kepada siswa agar mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi 
dan mencari konsep materi yang disampaikan oleh guru (Fahrudin, 2017). 
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Pembelajaran berbasis masalah tergantung dengan tujuan yang ingin dicapai seperti 
penguasaan materi, penguasaan keterampilan, keterampilan pemecahan masalah, 
keterampilan kolaboratif, dan keterampilan kehidupan yang luas (Rusman, 2012). 
Model pembelajaran Problem Based Learning ini memberikan suatu masalah dan 
menuntut siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut maka 
pembelajaran jadi lebih bermakna (Uns et al., 2014). 
2.2.2 Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman (2012) adalah 
(1) masalah jadi starting point, (2) permasalahan yang ada dikehidupan nyata yang tidak 
terstruktur, (3) multiple perspective, (4) belajar pengarahan diri, (5) pengembangan 
keterampilan inquiry, pemecahan masalah, dan penguasaan materi, (6) melibatkan 
evaluasi dan review pengalaman siswa. Karakteristik Problem Based Learning ini 
mengacu pada aliran pendidikan kontruktivimisme, dimana belajar dengan proses yang 
aktif untuk membangun pengetahuan (Fahrudin, 2017). Ciri khas pelaksanaan PBL di 
McMaster University Kanada adalah terfokus terhadap manusia, filosofi pendidikan 
yang berkaitan pada masyarakat, serta melalui pendekatan pengetahuan dan belajar 
berdasarkan masalah (Royani & Saufi, 2016). Jika dikaitan antara PBL dan matematika 
maka perubahan pandangan ini telah berkonsekuensi pada berubahnya aspek etika 
dalam pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah dan pengembangan 
kemampuan berpikir (Gunantara et al., 2014).  
Dampak dari model PBL adalah menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu jadi 
meningkat serta membuat perubahan dalam pembelajaran khususnya dalam segi 
peranan guru (Paloloang, 2014). Masalah yang didesain pada PBL ini memberi 
tantangan kepada siswa untuk lebih bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan bisa menyelesaikan masalah dengan efektif (Royani & Saufi, 2016). Model PBL 
ini melibatkan siswa dalam proses penyelidikan, kemampuan dalam mengingat materi, 
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serta menambah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang ada (Setiyawan, 
2017).  
2.2.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Pada model pembelajaran terdapat langkah-langkah yang diterapkan pada 
proses pembelajaran langsung. Menurut Arends (2012), langkah-langkah dalam 
melaksanakan PBL ada 5 fase yaitu (1) Orient students to the problem; (2) Organize 
Students for Study; (3) Assist Independent and Group Investigation; (4) Develop and 
Present Artifacts and Exhibits; (5) Analyze and Evaluate the Problem-Solving Process. 
Pada fase orient students to the problem seperti halnya dengan semua jenis 
pelajaran, guru harus mengkomunikasikan dengan jelas tujuan dari pelajaran, 
membangun sikap positif terhadap pelajaran, dan menggambarkan apa yang diharapkan 
siswa lakukan. Guru melampaui tujuan dari pelajaran, menjelaskan logistik penting 
persyaratan, dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan guru untuk mengembangkan 
keterampilan kolaborasi di antara siswa dan membantu mereka untuk menyelidiki 
masalah bersama. Ini juga membutuhkan bantuan mereka merencanakan tugas 
investigasi dan pelaporan mereka. Investigasi, apakah dilakukan secara independen, 
berpasangan, atau dalam tim studi kecil, adalah inti dari pembelajaran berbasis masalah. 
Meskipun setiap situasi masalah membutuhkan teknik investigasi yang sedikit berbeda, 
kebanyakan melibatkan proses pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan 
menjelaskan, dan memberikan solusi. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
membantu peserta didik dalam memecahkan  masalah seperti merencanakan dan 
menyiapkan laporan serta membantu siswa dalam berbagi tugas dengan temannya lalu 
meminta kelompok untuk presentasi. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan artefak yang sesuai seperti laporan, video, dan model, dan membantu 
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mereka membagi pekerjaan mereka dengan yang lain. Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah, membantu siswa melakukan refleksi serta evaluasi 
terhadap penyelidikan peserta didik dalam proses-proses yang dilakukan. 
2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) 
Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem 
Based Learning seperti yang dipaparkan oleh Setiyawan (2017) yaitu (1) berkaitan 
dengan kehidupan nyata siswa, (2) konsep sesuai dengan keperluan siswa, (3) 
memupuk sifat inquiry siswa, (4) penyimpanan pemahaman konsep lebih kuat, (5) 
memupuk kemampuan pemecahan masalah. Lebih lanjut dikatakan bahwa kekurangan 
dari model pembelajaran Problem Based Learning yaitu (1) persiapan pembelajaran 
(alat,masalah,konsep) yang kompleks, (2) sulit mencari masalah yang relevan, (3) 
sering terjadi kesalah pemahaman, (4) memakan waktu yang cukup lama. 
Dari kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning yang telah 
dijelaskan diatas maka untuk meminimalisirkan kekurangan tersebut yaitu dengan guru 
mempersiapkan suatu masalah yang relevan dan mampu dijangkau siswa. Lalu guru 
memberi arahan jelas dalam pembelajaran agar waktu berjalan dengan tepat. 
Mempersiapkan alat yang kompleks agar pembelajaran berjalan dengan maksimal. 
Dari kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning yang sering 
terjadi kesalah pemahaman maka perlu penguatan pemahaman dengan model 
pembelajaran yang sesuai dan mampu menunjang kemampuan pemahaman konsep 
siswa. Pencapaian hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematik siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional (Hadijah et al., 2017). 
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Maka dari itu digunakan model pembelajaran Jigsaw untuk mencapai kemampuan 
siswa terhadap pemahaman konsep. 
2.3 Model Pembelajaran Jigsaw 
2.3.1 Definisi Model Pembelajaran Jigsaw 
Pembelajaran model Jigsaw merupakan penggunaan model dimana siswa bisa 
bertukar pengetahuan, mengemukakan pendapat, pemahaman, dan kemampuan siswa 
dalam mengoreksi antar teman (Monalisa & Trapsilasiwi, 2015). Menurut Hijrihani & 
Wutsqa (2015) model Jigsaw adalah pembelajaran yang berorientasi pada proses, maka 
pembelajaran lebih bermakna dan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi pembelajaran yang akhirnya bisa meningkatkan prestasi belajar dan kepercayaan 
diri siswa. Sedangkan menurut Sabil (2013) metode pembelajaran Jigsaw yaitu tipe 
kelompok yang akan mempermudah siswa dalam kerja sama untuk mengerjakan latihan 
soal dengan kesulitan tinggi secara bersama dengan baik. Pembelajaran model Jigsaw 
merupakan pembelajaran yang berorientasi pada proses dengan tipe kelompok, dimana 
siswa mampu bertukar pengetahuan, mengemukakan pendapat, pemahaman, serta 
kemampuan siswa dalam mengkoreksi antar teman. 
Tujuan pentingnya pembelajaran model Jigsaw yaitu ketika siswa menjelaskan 
dan menerima penjelasan dari teman satu kelompok, maka mereka bisa menerima serta 
mengingat konsep baru lebih lama (Hijrihani & Wutsqa, 2015). Dengan menggunakan 
model Jigsaw dapat memberikan siswa kesempatan mempelajari materi melalui diskusi 
(Monalisa & Trapsilasiwi, 2015). Lebih lanjut dikatakan bahwa diskusi terbagi dua, 
pertama yaitu berdiskusi dengan kelompok ahli untuk menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan, kedua yaitu berdiskusi dengan kelompok asal untuk 
mempertanggungjawabkan hasil dari diskusi kelompok ahli. Pada model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw, siswa belajar dibagi dengan kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
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orang secara heterogen, bertanggung jawab secara mandiri, dan bekerja sama yang 
saling ketergantungan positif (Hijrihani & Wutsqa, 2015). Lebih lanjut dikatakan 
bahwa setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab kepada anggota kelompok 
lain dalam menyampaikan materi serta penyelesaian masalah yang didapat. 
2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Jigsaw 
Karakeristik model pembelajaran Jigsaw adalah (1) pembelajaran dengan tim 
atau kelompok, (2) didasari dengan manejemen kooperatif, (3) kemauan dalam bekerja 
sama dengan tim, (4) keterampilan dalam kerja sama (Syarifuddin, 2011). Menurut 
Hadijah et al. (2017) model Jigsaw salah satu alternatif siswa dalam memecahkan 
masalah pada proses pembelajaran. Sedangkan menurut (Hijrihani & Wutsqa, 2015) 
tipe Jigsaw ini pada siswa akan membuat lebih mandiri, percaya diri, perhatian, serta 
banyak belajar. Dengan menggunakan model ini siswa bisa bertukar pengetahuan, 
mengemukakan pendapat, pemahaman, dan kemampuan siswa dalam mengoreksi antar 
teman (Monalisa & Trapsilasiwi, 2015).  
Dampak dari model pembelajaran Jigsaw menurut (Hadijah et al., 2017) yaitu 
pembelajaran model Jigsaw dapat memotivasi siswa menemukan sesuatu yang 
dilakukan dengan kerja sama, mendatangkan rasa gotong royong, menambah 
keterampilan berkomunikasi, dan mengolah informasi. Menurut (Hijrihani & Wutsqa, 
2015) model Jigsaw mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
pembelajaran yang akhirnya bisa meningkatkan prestasi belajar dan kepercayaan diri 
siswa. Dengan penerapan metode belajar secara diskusi mampu meningkatkan 
ketuntasan belajar siswa (Rejeki, 2009). Sehingga dengan adanya model ini siswa 
mampu memecahkan masalah yang didasari percaya diri, kemandirian, mengemukakan 
pendapat, bertukar pengetahuan, pemahaman, dan saling mengkoreksi antar teman 
yang akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2.3.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Jigsaw 
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Pada model pembelajaran terdapat langkah-langkah yang diterapkan pada 
proses pembelajaran langsung. Langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw menurut 
Rejeki (2009) terdapat lima langkah yaitu (1) Pembagian kelompok; (2) Materi 
kelompok; (3) Pembagian materi, (4) Diskusi materi; (5) Kembali ke kelompok asal. 
Pada pembagian kelompok, siswa dibagi sebanyak 3-4 siswa dalam satu tim dan 
guru menjelaskan kepada siswa begaimana caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efesien. Materi tim yang 
akan dibagikan setiap tim berbeda. Siswa dalam tim diberikan bagian materi yang 
ditugaskan. Diskusi dengan sub bab yang sama dipertemukan dan menjadi kelompok 
ahli untuk berdiskusi dalam menyelesaikan masalah, guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. Siswa menjelaskan 
materi yang dikuasai dari kelompok ahli ke kelompok asal dan bergantian mengajar 
teman satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan. 
2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw 
Model pembelajaran yang bermacam-macam tentu memiliki beberapa 
kelebihan dan kekurangan yang mungkin tidak dimiliki oleh model pembelajaran yang 
lainnya. Seperti model pembelajaran Jigsaw. Kelebihan model pembelajaran Jigsaw 
menurut Sabil (2013) yaitu siswa diberi tanggungjawab dalam mengajarkan dan belajar 
bersama serta mampu memperbaharui kemampuannya dalam mencari jawaban. 
Menurut Hijrihani & Wutsqa (2015) kelebihan model Jigsaw adalah pembelajaran yang 
efisien serta efektif. Model pembelajaran Jigsaw menciptakan interaksi jadi lebih luas 
dengan adanya interaksi serta komunikasi antar guru dengan siswa dan antar siswa 
dengan siswa (Rejeki, 2009). 
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Kekurangan model pembelajaran Jigsaw menurut Sabil (2013) yaitu beberapa 
siswa yang berjuang keras pada strategi pembelajaran ini, kurangnya waktu, 
terbatasnya kemampuan mengajarkan. Selanjutnya menurut Karacop & Diken (2017) 
siswa percaya bahwa usaha individual mereka tidak terkait dengan kinerja kelompok 
mereka. Untuk meminimalisir kekurangan dari model pembelajaran Jigsaw adalah 
memaksimalkan waktu yang ada dimana guru dengan jelas memberi arahan dalam 
belajar serta guru meyakinkan siswa dalam bekerja kelompok harus kompak dan saling 
membantu satu sama lain.  
2.4 Model Pembelajaran Jigsaw dan Problem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw dengan pemberian model 
pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning dan 
Jigsaw 
Problem Based Learning Jigsaw 
1. Orientasi 1. Pembagian kelompok 
2. Mengorganisasi siswa 2. Materi tim 
3. Membantu investigasi secara berkelompok  3. Pembagian materi 
4. Menyajikan hasil karya 4. Diskusi dengan kelompok ahli 
5. Mengevaluasi dan menganalisis 5. Penyampaian materi ke kelompok 
asal 
Tabel 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning dengan 





1. Orientasi / materi tim √ √ 
2. Pembagian kelompok / mengorganisasi siswa √ √ 
3. Pembagian materi - √ 
4. Diskusi dengan kelompok ahli - √ 
5. Membantu investigasi secara berkelompok √ - 
6. Penyampaian materi ke kelompok asal - √ 
7. Menyajikan hasil karya √ √ 
8. Mengevaluasi dan menganalisis √ - 
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Berdasarkan tabel langkah-langkah diatas, maka langkah deskripsi kegiatan 
pembelajaran Problem Based Learning dengan pemberian model pembelajaran Jigsaw 
sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Deskripsi kegiatan model pembelajaran Jigsaw dengan pemberian 
model Problem Based Learning 
NO GURU SISWA 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran (Orientasi / 
Materi Tim) 
Memperhatikan tujuan yang 
disampaikan 
2.  Pembagian kelompok yang dibagi menjadi 4 siswa 
setiap satu tim (Pembagian Kelompok / 
Mengorganisasi Siswa) 
Memperhatikan dan duduk sesuai 
kelompok 
3.  Memberi lembar kerja dengan materi yang berbeda 
pada setiap siswa dalam satu tim (Pembagian Materi) 
Membaca lembar kerja 
4. Berdiskusi dengan kelompok ahli (Diskusi Kelompok 
Ahli) 
Mengerjakan dengan berdiskusi 
5.  Mendorong peserta didik untuk  mendapatkan 
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan solusi (Membantu Investigasi 
Secara Berkelompok) 
Memperhatikan saran guru 
6.  Kembali pada kelompok asal untuk menyampaikan 
materi yang telah didiskusikan pada kelompok ahli 
(Penyampaian Materi ke Kelompok Asal) 
Menyampaikan materi di kelompok 
asal 
7. Menyajikan hasil karya dengan perwakilan satu siswa 
setiap kelompok (Presentasi / Menyajikan Hasil 
Karya) 
Menyampaikan hasil diskusi di depan 
8. Melihat hasil presentasi siswa dengan menganalisis 
dan mengevaluasi  (Mengevaluasi dan Menganalisis) 
Memperhatikan serta melihat 
kesalahan yang ada pada pengerjaan 
 
2.5 Pemahaman Konsep 
2.5.1 Definisi Pemahaman Konsep 
Aspek penting dalam matematika salah satunya adalah konsep (Murizal et al., 
2012). Pemahaman konsep matematika merupakan faktor yang penting untuk berpikir 
dalam menuntaskan permasalahan matematika dan permasalahan sehari-hari (Hadi & 
Kasum, 2015). Septriani, Irwan, & Meira (2014) menyatakan bahwa pemahaman 
konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami materi dengan adanya 
pembentukan pengetahuannya sendiri dan bisa mengungkapkan kembali dibentuk lain 
yang mudah dimengerti serta mengaplikasikannya. Pemahaman konsep adalah 
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kemampuan siswa berpikir dalam menuntaskan masalah sehingga terbentuk 
pengetahuannya sendiri dan mampu menungkapkan kembali dalam bentuk lain. 
Pemahaman matematik bertujuan dalam kemampuan memahami konsep, 
kemampuan melakukan perhitungan pada permasalahan yang lebih luas, serta mampu 
membedakan sejumlah konsep-konsep yang terpisah (Ompusunggu, 2014). Dengan 
adanya pemahaman konsep matematika yang baik yaitu siswa akan mudah dalam hal 
mengingat, menyusun, menggunakan kembali konsep yang sebelumnya telah dipelajari 
dan dapat menyelesaikan berbagai soal matematika (Hadi & Kasum, 2015). Lebih 
lanjut dikatakan bahwa siswa dikatakan memahami konsep jika siswa mampu 
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 
interprestasi data, dan bisa mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimiliki siswa . Dengan demikian bahwa pemahaman konsep penting 
dalam pembelajaran matematika, diharapkan pencapaian siswa dalam pemahaman 
konsep ini tidak terbatas karena pemahaman bersifat dapat saling menghubungkan 
(Murizal et al., 2012). 
2.5.2 Indikator Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Ruseffendi mencakup tiga hal, yaitu translation, 
interptretation, dan extrapolation. Dari pemahaman ini  maka dapat diturunkan menjadi 
beberapa indikator. Berikut indikator pencapaian pemahaman konsep menurut 




Tabel 2.4 Indikator Pemahaman Konsep 
  
Berdasarkan indikator pemahaman konsep siswa di atas, berikut ini merupakan 
contoh permasalahan yang menjelaskan masing-masing indikator:  Ana membawa uang 
sebesar        Rp50.000,00 dengan maksud ingin membelanjakan temannya makanan. 2 
es teller dengan 1 mangkok bakso seharga Rp20.000,00 dan 1 es teller dengan 1 
mangkok bakso seharga Rp13.000,00. Berapakan kembalian uang Ana ? 














No. Pemahaman Konsep Indikator 
1. Pengubahan  Kemampuan untuk mengubah 
simbol/kalimat tanpa mengubah makna 
2. Pemberian arti Kemampuan menafsirkan, menjelaskan, 
membandingkan, membedakan, dan 
mempertentangkan makna  
3. Pembuatan ekstrapolasi Kemampuan untuk melihat kecenderungan 
atau arah kelanjutan dari suatu temuan 
(menghitung) 
No. Pemahaman Konsep Indikator 
1. Permisalan: 
Dimisalkan es teller dengan a 
Dimisalkan bakso dengan b 
 
Kemampuan untuk mengubah 
simbol/kalimat tanpa mengubah makna 
2. Uang Ana = Rp50.000,00 
2𝑎 + 𝑏 = 20000 
𝑎 + 𝑏 = 13000 
 
Kemampuan menafsirkan, menjelaskan, 
membandingkan, membedakan, dan 
mempertentangkan makna yang terdapat di 
dalam simbol 
 
3. 2𝑎 + 𝑏 = 20000 
𝑎 + 𝑏 = 13000 
𝑎 = 7000 
𝑎 + 𝑏 = 13000 
7000 + 𝑏 = 13000 
𝑏 = 13000 − 7000 
𝑏 = 6000 
 
Untuk harga satuannya adalah: 
Es teller : Rp7.000,00 
Bakso : Rp6.000,00 
Belanja Ana sehabis : 
Rp20.000,00+ Rp13.000,00 = Rp33.000,00 
Kembaliannya adalah : 
Rp50.000,00 – Rp33.000,00 = Rp17.000,00 
Kemampuan untuk melihat kecenderungan 




2.6 Kemampuan Pemecahan Masalah 
2.6.1 Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah adalah jantungnya matematika, dimana kemampuan 
pemecahan masalah yaitu kemampuan yang mendasar dalam pembelajaran matematika 
(Sariningsih & Purwasih, 2017). Gunantara et al. (2014) menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah yaitu potensi yang dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan masalah serta mengaplikasikan pada kehidupan nyata. Pemecahan 
masalah merupakan proses berpikir individu yang terarah dalam menentukan apa yang 
perlu dilakukan dalam menyelesaikan masalah (Siti Mawaddah & Anisah, 2015). 
Pemecahan masalah adalah proses dimana siswa memiliki potensi dalam 
menyelesaikan masalah. 
Menurut Polya (1973) ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan oleh siswa 
untuk memecahkan masalah, yaitu memahami masalah (understanding the problem), 
menyusun rencana (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), 
dan melakukan pengecekan (looking back). 
Pada tahapan memahami masalah siswa mampu mengidentifikasi hal-hal yang 
diketahui dan dibutuhkan pada sebuah soal. Untuk menyusun rencana siswa mampu 
menentukan strategi pengerjaan yang sesuai atau yang terbaik dalam menyelesaikan 
pengerjaan soal. Dalam melaksanakan rencana, siswa menyelesaikan permasalahan 
menggunakan strategi atau rencana yang dibuat. Dan terakhir melakukan pengecekan , 
siswa mengkoreksi kebenaran pada setiap detail pengerjaan. Kemampuan pemecahan 
masalah ini akan menjadi modal siswa dalam menghadapi kehidupannya dimasa yang 
akan datang dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ada dikehidupan nyata 
(Ulvah & Afriansyah, 2016). Dengan demikian dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah perlu adanya pengembangan keterampilan dalam memahami 
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msalah, membuat model matematika, meyelesaikan masalah, serta menafsirkan 
solusinya (Sariningsih & Purwasih, 2017). 
 
2.6.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berikut indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya (1973) ada 
empat aspek, yaitu: 
 
Tabel 2.6 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah siswa di atas, berikut ini 
merupakan contoh permasalahan yang menjelaskan masing-masing indikator: Suatu 
daerah perladangan terdapat sapi dan ayam. Dari udara dapat dihitung jumlah kepala 
yaitu 80 dan ayam dapat menghitung jumlah kaki sebanyak 246 kaki. Hitunglah 
masing-masing jumlah sapi dan ayam ! 
  
No. Pemecahan Masalah Indikator 
1. Memahami masalah Siswa mampu mengidentifikasi hal-hal yang 
diketahui, dibutuhkan, dan ditanyakan pada 
sebuah soal. 
2. Menyusun rencana Siswa mampu menentukan strategi 
pengerjaan yang sesuai atau yang terbaik 
dalam menyelesaikan pengerjaan soal. 
3. Melaksanakan rencana Siswa menyelesaikan permasalahan 
menggunakan strategi atau rencana yang 
dibuat. 
4. Melakukan pengecekan Siswa mengkoreksi kebenaran pada setiap 



















2.7 Indikator Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Berikut ini adalah tabel yang menghubungkan antara indikator pemahaman 
konsep dan kemampuan pemecahan masalah agar lebih memudahkan dalam penilaian 
saat evaluasi : 
Tabel 2.8 Hubungan Indikator Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Indikator Pemahaman Konsep 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Pengubahan / menyusun rencana   
Pemberian arti / memahami masalah   
Ekstrapolasi / melaksanakan rencana   
Pengecekan kembali   
 
No. Penyelesaian Indikator 
1. Sapi mempunyai kaki 4 
Ayam mempunyai kaki 2 
Siswa mampu mengidentifikasi hal-hal yang 
diketahui dan dibutuhkan yang ada pada 
sebuah soal. 
2. Terkaan pertama 
Terkaan kedua 
 
Siswa mampu menentukan strategi 
pengerjaan yang sesuai atau yang terbaik 
dalam menyelesaikan pengerjaan soal. 
3. Terkaan pertama, jika semua ayam maka 
jumlah kaki adalah 160, lebih sedikit dari 
jumlah kaki yang ada. 
Terkaan kedua, jika semuanya sapi maka 
jumlah kaki adalah 320, lebih banyak dari 
jumlah kaki yang ada. 
Sapi = 43 
Ayam = 37 
Maka, 
43 × 4 + 37 × 2 = 246 
Siswa menyelesaikan permasalahan 
menggunakan strategi atau rencana yang 
dibuat. 
4. Jika semua kita anggap ayam, kita hanya 
mempunyai jumlah kaki sebanyak 160 dan 
sisa kaki adalah 246 – 160 = 86. Hitungan ini 
dapat kita pandang sebagai jumlah kaki sapi 
yang sudah dihitung hanya berjumlah dua, 
dua kaki yang lainnya belum dihitung. 
Dengan demikian sisa sebanyak 86 kaki 
berasal dari dua kaki sapi lainnya. Oleh 
karena itu jumlah sapi sebanyak : 86/2=43 
ekor, dan jumlah ayam adalah 80 – 43 = 37 
ekor. 
Siswa mengkoreksi kebenaran pada setiap 
detail pengerjaan. 
